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uasa merupakan thadah

vang dilakukan dengan

pengekangan diri darl ma-
kan dan minum serta hal-hal
lain vang membaralkannya
mulai terbit fajar hingga ter-
benam-Matihari dengan niat
dan beherapa svarat vang telah
ditentukan. Namun untuk
mendapatkan thadah puasa
vang sempurna tidak binsa
hanya berhentl pada definisi
puasa di atas tanpa menambahnya dengan hal-
hal vang dianjurkan agama dalam melakukan
puasa.

Jadi, orangyang berpuasa dituntut tidak saja
untuk memelihara puasanya supaya tidak batal
dari segala hal yang dapat membatalkan puasa,
tetapi juga harus menjag»
puasadarisegalavangmem __
batalkan pahala puasa it1
pula.Oleh sebab itu, perlu
kiranya kita melihat dan
meninjau faktor apa saja
vang harus dilakukan agar
puasa vang dilakukan
selama Ramadhan dapat
mencapai tingkat sem-
purna dan terhindar dari
segala yang mengurangi
nilai keutamaan punsnlr R
tersebut. el

Paling tidak ada empat faktor yang menye-
babkan ibadah puasa dapat mencapai pada
tahapan sempurna dalam pelaksanaannya, yaitu :

Perrama, menyegerakan berbuka. Menye-
gerakan berbuka merupakan tuntutan yang
didapati dari petunjuk Rasul dalam sebuah hadis
vang diriwavatkan oleh Ibn Hibban yang artinya:
Jika berpuasa, Rasulullah tidak shalat maghrib
sebelum makan kurma dan minum air. Berda-
sarkan hadis ini dapat dipahami bahwa Rasul
tidak melakukan shalat maghrib sebelum ber-
buka terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan Rasul
tidak melalaikan berbuka puasa pada saat wak-
tunya telah masuk.

Selain itu pula, hadis di atas Jika dilihat dari
perspektif kesehatan, memakan makanan yang
manis atau meminum air akan dapat memu-
lihkan tenaga sehingga nikmatnya berbuka
benar-henar dapat dirasakan. Sebab Itu, secara
rasional apa yang telah dicontohkan Rasul me-
rupakan suatu perilaku ideal sekaligus kenis-
cayaan untuk diikuti umatnya.

Kedua, tidak berlebihan dalam berbuka. Di
antara kebiasaan Rasululluh SAW sant makan
adalah makan ketika merasa lapar dan berhen-
ti sebelum kenyang. Keblasaan periluku sepertl
demikian sepintas sangat mudah didengar,
namun pelaksapaannyan sungguh ddak mu-
dah. Hal ini tentunya terkait dengan keblasaan
orang secara umnum bhahwa malkan ketika mera-
sa lapar dan herhent) sesudah kenyany, bahkan
ada yang makan juga kendatl sudah dalum
kondisi kenyang,

Karena itn, dengan menegakkan puasa ke-
hiasain semacam Hu sebenarnya dapat dilatlh,
schingga pengendalfan nalsu makan yang
herlebiban dapat diwajudkan, Berdasikan hal
Itu, indikash kesempurnaun puasa pun dapat
dilihiat dari pola makannya, yaltu menunjukkan
pola makan yang thduk heclehihan, apalogl
hingge kekenyangan, Judi, diporlakan ladhon
ying serius untuk menjadikin puasa sebagal
medla mengiwur controf terhadup kelnginan:
keinglnan nalsu,

Ketiga, mengakhirkan makan Sabur, Kebla-
saan mengakhirkun bersantap sahuy saluh sa
yang dlanjurkan oleh Rusulullah SAW dalain
maenjilankan Ibadah punsa. Setddaknya dengoan
melambatkan atan mengakhirkan makan :mrnlr
supitya pelaksannun puasa padu stnng harl tdok
menimbulkan cepat lemah,

pengan demiklan, paling tiduk keblasnan
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Barangsiapa yang tidak mening-
galkan kata-kata. yang jorok atau
keji (tidak pm‘tas diucapkan) ma-

ka puasanya

Allah (HR.Bukhari)

:zjak berarti di sisi

tersehut sehenarnya mengindikasikan bahwa
sekalipun dalam kandisi berpuasa, seseorang
tidak harus mengurangi aktivitas pekerjaannya
karena alasan lemah, tidak bersemangat dan
sebagainya. Karenanya, pelaksanaan ihadah
puasa tidak harus mengendorkan produktivi-
tas kerja. Sehab puasa
hukan merupakan pe-
nyiksaan diri melainkan
penempaan diri agar
manusia semakin mu-
- dah mengendalikan naf-
© su atau sifat berlebihan
dan keserakahan dalam
hidupnya.

Keempat, meninggal-
kan kata-kata yang tidak
*, pantas diucapkan. Terka-
dang sesuatu perbuatan

. ' Z= yang sering dilakukan or-
ang adalah mengucapkan perkataan yang keji
dan kotor baik itu secara disengaja maupun
tidak. Padahal, itu semua mempunyai efek
kepada puasa yang kita lakukan. Di dalam se-
buah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari
bahwa Rasulllah SAW bersabda: Barangsiapa
yang tidak meninggalkan kata-kata yang jorok
atau keji (tidak pantas diucapkan) maka pua-
sanya tidak berarti di sisi Allah.

Indikasi hadis di atas. membuktikan bahwa
peran pengendalian diri ketika berpuasa sangat
penting dalam meraih kesempurnaan ibadah
puasa. Hal itu sangat beralasan karena kata-karta
kotor atau keji tersebut pada hakikatnya meng-
gambarkan cermin diri vang tidak mampu me-
ngendalikan diri dan mengendalikan nafsu diri-
nya. Dan tidak jarang aklbat kata-kata pula tm-
bul kecckcokan, perseteruan bahkan permu-
suhan bagi orang lain, baik itu melalui fitnah,
gunjingan, dan sejenisnyva.

Sebagaimana telah diungkapkan di atas, be-
berapa indikasi Nesempurnaan puasa dapart
dijudikan rujukan dalam melakukan ibadah
puasa agar puasa vang dikerjakan it sesuai de-
ngan petunjuk svariat,

Hal itw perlu ditekankan Karena ibadah
puasia tanpa rajukan Ketentuan-ketentan di
atas dikhawativkan akan sia-sia dalam pan-
dangan Allah, sebagaimana pernvataan Rasu-
Tullahe SAW, daliim hadis Beliaw vang artinva:
Berapa banvak orang vang berpuasa vang ha-
siftnyva hanyva tapar darn dahago.

Selanjutnya perilaku yvang harus dihindari
Juga dubinn berpuasa vang tergolong dapat
menghilanghan kesempuraan berpuasa sebas
gainmana telah dituiurkan oleh Rasulullah vang
diriwayatkan Anas v, di antaranya adalah dusta,
ghibah, adu domba, simpah palsu, dan me-
miandang dengan penub nafsu syahwat.

IPonutap

Puasa merupakyn fbadah yang mempunyai
kekhususan tersogllicl, Salah satunya adalah
dilakukan hanya sm\l Kall satu talwn bertepatan
pada bulan Rumadhan, Selain nilai dan ganjaran
Ibadah yang dilakukan di dalamnya dilipat
pandakan ganjarannya.

Sebab lw, seyoglanya kita melakukan ibadah
puasi vang hanya setahun sekali dengan benar
dengan menghindarl segala hal yang dapat
mengurangl atau menghilangkan
kesempuynaan puasa,

.

Dipindai dengan CamScanner



